BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses analisa yang dilakukan pada bab sebelumnya, didapatkan
poin-poin kesimpulan deskripsi pelaksanaan Manajemen Strategis di Masjid

Jogokariyan Yogyakarta sebagai berikut:

1. Perumusan Visi dan Misi serta Perencanaan Program Kerja Jogokariyan
Yogyakarta

a. Perumusan Visi dan Misi Masjid Jogokariyan Yogyakarta

1) Perumusan visi dan misi yang dilakukan Masjid Jogokariyan Yogyakarta
melalui sebuah proses analisa yang mendalam, tidak hanya copy paste dari
visi dan misi masjid yang telah ada. Visi dan misi Masjid Jogokariyan
Yogyakarta dilandasi oleh landasan ideologi kemasjidan, yaitu menjadikan

masjid sebagai pusat peradaban Islam.

2) Visi dan misi Masjid Jogokariyan Yogyakarta juga memperhatikan aspirasi
stakeholder masjid yaitu pengurus, jamaah masjid, warga kampung yang
abangan, warga kampung yang non muslim, dan tokoh masyarakat. Semua
stakeholder masjid memiliki aspirasi yang disampaikan kepada masjid
melalui media yang disediakan masjid berupa angkringan yang didirikan di

sekitar masjid. Angkringan difungsikan ganda selain sebagai tempat untuk
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makan dan minum, juga difungsikan sebagai pintu gerbang masjid yang bisa

merekam seluruh aspirasi stakeholder.

3) Selain merumuskan visi dan misi, juga dilakukan penilaian kondisi
eksternal untuk mengetahui peluang dan ancaman. Kondisi eksternal yang
ditemukan adalah adanya kondisi bahwa Kampung Jogokariyan termasuk
kampung yang abangan dan kurang Islami. Selain itu juga adanya
pandangan eksternal yang menganggap bahwa masjid hanyalah tempat
ibadah sholat saja. Secara makro, ada peluang yang didapatkan dari
fenomena ilmu Skenario Planning yang digunakan dalam Perang Dunia 2

yang menginspirasi pengurus untuk menerapkan pada konteks kemasjidan.

4) Penilaian kondisi internal juga dilakukan sebagai landasan strategi.
Kekuatan yang dimiliki adalah background subjek perumusnya yang cukup
berpengalaman dalam dunia manajemen. Kekuatan sdm berikutnya adalah
secara kuantitas dan kualitas sdm Masjid Jogokariyan Yogyakarta yang
cukup baik. Sedangkan kelemahan yang dimiliki adalah adanya beberapa

pengurus yang masih memiliki pandangan konservatif tentang masjid.

b. Perencanaan Program Kerja Masjid Jogokariyan Yogyakarta
1) Setelah perumusan visi misi, menilai kondisi eksternal dan internal
dilakukan, maka strategi yang diterapkan Masjid Jogokariyan Yogyakarta
adalah dengan membuat Skenario Planning Masjid Jogokariyan Yogyakarta
selama 5 tahun pertama (2000-2005) yang berisi target dan indikator

pencapaian masjid.
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Setelah Skenario Planning terbentuk, strategi yang diterapkan masjid adalah
dengan menggunakan dua jenis strategi yaitu penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Penetrasi pasar dilakukan untuk menyentuh seluruh
elemen di kampung Jogokariyan, dan pengembangan produk dilakukan

untuk menjangkau kebutuhan dari segmen pasar yang akan dilayani.

Langkah-langkah manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta untuk
mencapai target adalah dengan menentukan wilayah dakwah masjid,
melakukan pendataan jamaah, membuat perencanaan kegiatan yang
mendalam, mensosialisasikan kegiatan masjid kepada masyarakat, dan

akhirnya adalah melaporkan kegiatan tersebut secara transparan.

Sedangkan prinsip-prinsip manajemen yang digunakan adalah melayani,

memahamkan, mensosialisasikan, dan mempertanggungjawabkan.

Program kerja yang ditetapkan pada periode Jogokariyan Islami tahun 2000-
2005 ini antara lain: (1) Program Litbang (Pemetaan Jamaah) Masjid
Jogokariyan Yogyakarta; (2) Program ‘“Memasjidkan Masyarakat dan
Memasyarakatkan Masjid”; (3) Program Pemasaran Kegiatan Masjid
Jogokariyan Yogyakarta (Undangan, Spanduk, Website); (4) Program
Jogokariyan Kampung Romadhon; (5) Program Gerakan Jamaah Mandiri;
(6) Program Pemberdayaan Ekonomi Umat; (7) Program Gerakan Saldo

Infag Nol.
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2. Pelaksanaan program kerja Masjid Jogokariyan Yogyakarta

a.

Proses penerapan program kerja Masjid Jogokariyan Yogyakarta dilakukan
dengan membuat tujuan tahunan Masjid Jogokariyan Yogyakarta yang

mengongkritkan tujuan jangka panjang masjid.

Setelah itu, masjid membuat tiga jenis kebijakan dalam penerapan program

kerjas ini yaitu how to image, how to manage, dan how to make success.

Setelah kebijakan terbentuk, masjid melakukan alokasi sumber daya masjid,
yaitu sumber daya keuangan, sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan

sumber daya teknologi.

Penerapan program kerjas juga dilakukan dengan melakukan pengelolaan
konflik antara beberapa pengurus masjid yang progresif dan yang
konservatif. Pengelolaannya dilakukan dengan pendekatan defusi yaitu

pendekatan yang mengutamakan kesamaan dan kepentingan bersama.

Struktur masjid disusun dengan model Dewan Penasihat, Ketua Umum,
Ketua 1, Ketua 2, Ketua 3, Sekretaris 1, Sekretaris 2, Sekretaris 3,
Bendahara 1, Bendahara 2, Bendahara 3 sebagai pengurus inti masjid, dan

30 biro untuk menjalankan berbagai program masjid

Masjid juga melakukan pengelolaan terhadap resisten atas perubahan yang
terjadi pada sdm. Cara yang digunakan pengurus adalah dengan pendekatan
edukatif yang meyakinkan pentingnya perubahan dengan menyajikan

informasi lengkap.
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g. Strategi tiap bidang kerja yang dilakukan adalah program litbang (pemetaan
jamaah) Masjid Jogokariyan Yogyakarta, program “Memasjidkan
Masyarakat dan Memasyarakatkan Masjid”, program pemasaran kegiatan
Masjid Jogokariyan Yogyakarta, program Jogokariyan Kampung
Ramadhan, program Gerakan Jamaah Mandiri, program pemberdayaan

ekonomi umat, dan program gerakan saldo infaq nol.

3. Evaluasi program kerja Masjid Jogokariyan Yogyakarta
a. Penilaian yang dilakukan adalah dengan melihat hasil yang didapatkan
dengan target yang direncanakan pada proses penetapan tujuan jangka

panjang dan tujuan tahunan.

b. Proses evaluasinya dilakukan secara rutin tiap Jumat Kliwon, sehingga
dalam 1 tahun dilakukan rapat secara rutin selama 10 kali pelaksanaan.
Selain rapat rutin tersebut juga dilakukan rapat insidentil yang dilakukan

ketika pengurus berkumpul di masjid.

B. Saran
Berdasarkan poin-poin kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran sebagai
konsekuensi dari hasil penelitian ini. Berikut ini beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan.

1. Bagi masjid-masjid lain, kesuksesan dan pelaksanaan manajemen strategis
Masjid Jogokariyan Yogyakarta ini dapat menjadi inspirasi yang bisa diteladani
dan diterapkan pada manajemen masjid masing-masing sehingga juga bisa

mendapatkan kesuksesan yang sama.
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2. Bagi Masjid Jogokariyan Yogyakarta, agar mempertahankan pelaksanaan
manajemen strategis yang sudah berjalan cukup baik, dan meningkatkan
sehingga periodisasinya terus berlanjut tiap 5 tahunan.

3. Bagi pemerintah, agar mengekspose kesuksesan Masjid Jogokariyan
Yogyakarta ini dengan memberikan penghargaan setinggi-tingginya sebagai
Masjid yang bisa menjadi percontohan, melainkan juga memberikan ruang
publikasi yang luas agar semakin banyak pihak pengurus masjid yang
mengetahui kesuksesan tersebut dan berinisiatif datang untuk melakukan studi

banding.



